BAB IV. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik simpulan secara
menyeluruh yakni Kecamatan Kledug berada di Kabupaten Temanggung,
Provinsi Jawa Tengah dengan mayoritas masyarakat bermata pencaharian di
dalam sektor pertanian dengan jenis komoditas pertanian paling populer berupa
tembakau dan kopi. Petani tembakau di Kledung menggunakan tiga jenis varietas
tembakau yaitu ngablak, kemloko, dan boyolali yang kemudian menghasilkan
tujuh jenis tembakau olahan dengan berbagai mutu : Lamuk, Lamsi, Kidul, Paksi,
Toalo, Tionggang, dan Swanbing. Karena produksi tembakau yang terus
meningkat dari tahun ke tahun, dihasilkan limbah pertanian tanaman tembakau
berupa batang dan akar. Jumlah limbah batang tembakau di seluruh Indonesiaut
sangat masif hingga berpotensi untuk mencapai 55.776,24 ton per tahun dengan
upaya pemanfaatan yang masih rendah dan kurang beragam.

Berdasarkan eksperimen ‘dan eksplorasi,  abu batang tembakau dapat

diterapkan ke dalam berbagai formula glasir suhu 1200°C pada stoneware. Batang

tembakau dibuat menjadi abu terlebih dahulu sebelum dijadikan glasir dengan

cara dibakar pada suhu 650°C. Abu batang tembakau ditinjau dari hasil uji

laboratorium mengandung unsur kalsium (Ca) sebanyak 78,5 mg/gram yang
berperan sebagai oksida basa (RO) dan opacifer dalam glasir. Selain itu, abu
batang tembakau juga mengandung logam besi (Fe) sebanyak 23,8 mg/gram yang
berperan sebagai pemberi warna dan flux. Unsur magnesium (Mg) juga ditemukan
sebanyak 19,2 mg/gram yang merupakan oskida basa (RO), dan tembaga (Cu)
sebanyak 0,165 mg/gram yang merupakan pemberi warna pada glasir. Abu batang

tembakau yang diaplikasikan pada benda keramik dan dibakar pada suhu 1200°C

dapat menghasilkan efek glasir berupa warna coklat kehijauan dengan bercak
berwarna coklat kemerahan dengan warna menutup dan sedikit kilap tanpa
tambahan bahan glasir lainnya. Sedangkan pembakaran dibawah suhu 1200°C
belum bisa menghasilkan efek yang significant. Secara garis besar abu batang
tembakau dapat memberikan berbagai macam efek pada glasir sederhana seperti

TSG (transparant soft glaze) maupun diformulasikan dengan oksida lainnya,
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sehingga menghasilkan beragam efek dalam glasir. Akan tetapi, efek abu batang
tembakau dapat kurang terlihat jika dicampurkan dengan oksida pewarna / stain

dengan persentase yang besar.

. Saran

Pada penelitian ini masih terdapat beberapa kekurangan yang dapat
diperhatikan untuk sebisa mungkin dihindari jika ingin melakukan penelitian
sejenis. Dalam penelitian ini, penulis hanya membuat lima buah test pieces untuk
setiap formula glasir. Alangkah lebih baik jika pengujian tes pieces sedikitnya
dibuat sembilan lempengan pada tiap sampel yang diuji coba. Hal ini bertujuan
ketika peletakan pada tungku saat dilakukan pembakaran, untuk mengetahui
perbedaan yang terjadi pada peletakan posisi plat dalam tungku.

Selain itu, perlu dilakukan uji kandungan unsur lebih lanjut pada abu batang
tembakau terutama unsur silika (Si), boron (B), natrium (Na), dan Potassium (K)
untuk mengetahui unsur yang membuat glasir abu tembakau mengilap dan dapat
dijadikan glasir tanpa tambahan-bahan lain. Unsur timah (Sn) dan timbal (Pb) juga
perlu diuji untuk mengetahui apakah glasir ini mengandung unsur timbal beracun
atau tidak. Selain melakukan uji unsur.beracun, perlu dilakukan pula uji foodgrade
secara fisis maupun kimiawi pada glasir agar dapat diketahui apakah glasir abu
batang tembakau aman untuk digunakan ke dalam tableware (alat makan keramik)
atau hanya dapat digunakan sebagai glasir pada karya seni. Pengujian standar
foodgrade tersebut dilakukan untuk memastikan keamanan glasir jika digunakan
dalam alat makan dengan jangka waktu panjang.
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